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EVALUASI KETERAMPILAN BERMAIN SEPAK BOLA PADA KLUB  
SMA NEGERI 1 LHOONG KABUPATEN ACEH BESAR 
TAHUN AJARAN 2015-2016 





Penelitian yang berjudul: “Evaluasi Keterampilan Bermain Sepakbola Pada Klub 
SMA Negeri 1 Lhoong Kabupaten Aceh besar Tahun Ajaran 2015-2016”. Penelitian 
ini bertujuan ingin mengetahui tingkat keterampilan bermain sepakbola pada atlet 
Pada Klub SMA Negeri 1 Lhoong Kabupaten Aceh besar Tahun ajaran 2015-2016. 
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian diskriptif, artinya penelitian ini bertujuan 
untuk mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat serta tata cara yang berlaku 
dalam masyarakat. Populasi dalam penelitian adalah keseluruhan atlet Pada Klub 
SMA Negeri 1 Lhoong Kabupaten Aceh besar Tahun ajaran 2015-2016 yang 
berjumlah 18 orang. sedangkan pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara 
Total Sampling merupakan teknik penentuan dengan mengambil keslurahan populasi 
menjadi sampel penelitian, sebanyak 18 orang. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik tes keterampilan 
bermain sepakbola. Data yang diperoleh dianalisis dengan rata-rata dan persentase. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: (1) Dari hasil penelitian  
pengolahan data yang diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yakni sebesar 
55,56% atlet Pada Klub SMA Negeri 1 Lhoong Kabupaten Aceh besar Tahun ajaran 
2015-2016 memiliki keterampilan bermain sepakbola yang baik dan 44,44% pemain 
tersebut memiliki keterampilan bermain sepakbola yang cukup. (2) dan umumnya 
Rata-rata keterampilan bermain sepakbola pada atlet Klub SMA Negeri 1 Lhoong 
Kabupaten Aceh Besar Tahun Ajaran 2015-2016 yaitu 61,46, maka dikategorikan 
“Baik”. 
 




Research entitled: "Evaluation of Playing Football Skills at the Lhoong 1 High 
School in Aceh District in 2015-2016 Academic Year". This study aims to determine 
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the level of football playing skills in 
athletes at the Lhoong 1 High School 
in Aceh District in the 2015-2016 
academic year. This research is 
included in the descriptive study, 
meaning that this study aims to study 
the problems in society and the 
procedures that apply in society. The 
population in this study were all 
athletes in the Lhoong 1 Aceh High 
School Club, Aceh District in the 
2015-2016 academic year, totaling 18 
people. while sampling is done by 
means of Total Sampling is a 
determination technique by taking the 
entire population into a research 
sample, as many as 18 people. The 
data collection technique used in this 
study was to use a football playing 
skills test technique. The data obtained 
were analyzed with averages and 
percentages. The results obtained are 
as follows: (1) From the results of the 
data processing research obtained, it 
can be concluded that 55.56% of 
athletes at the Lhoong High School 1 
Aceh High School in the 2015-2016 
academic year had good football 
playing skills and 44.44% of these 
players have sufficient football playing 
skills. (2) and generally the average 
football playing skills of the athletes of 
the Lhoong 1 High School in Aceh 
Besar Regency in the 2015-2016 
Academic Year is 61.46, then it is 
categorized as "Good".  





Sepakbola merupakan olahraga 
yang paling digemari di seluruh dunia. 
Hampir semua negara di dunia 
menempatkan olahraga ini sebagai 
olahraga nasional di negaranya 
masing-masing. Menurut Luxbacher 
(2005 : 5), lebih dari 200 juta orang di 
dunia memainkan olahraga sepakbola 
dan lebih dari 20 juta permainan 
sepakbola dimainkan setiap tahunnya. 
Klub sepakbola SMA Negeri 1 
Lhoong adalah salah satu Klub 
sepakbola sekolah yang di bentuk oleh 
sekolah SMA Negeri 1 Lhoong di 
daerah Aceh Besar  di Kecamatan 
Lhoong tempatnya di desa monmata 3 
km bertepatan jalan menuju Pasar 
Lhoong. Dengan jumlah pemain 18 
orang dan memiliki 1 guru pengajar 
yang merangkap sebagai pelatih Klub. 
Proses latihan di Klub SMA Negeri 1 
Lhoong dilakukan tiga kali dalam 
seminggu yaitu hari rabu, kamis, dan 
hari sabtu dilapangan bola kaki SMA 
Negeri 1 Lhoong. Klub SMA Negeri 1 
Lhoong pernah menjadi juara tiga di 
turnamen antar Sekolah se Aceh besar 
di Indrapuri pada tahun 2010, SMA 
Negeri 1 Lhoong sering mengikuti 
pertandingan yang ada di Aceh Besar 
maupun di Banda Aceh, namun setalah 
menjadi juara tiga pada tahu 2010 
sampai sekarang Klub SMA Negeri 1 
Lhoong ini tidak pernah lagi meraih 
gelar juara. 
 Dilihat dari kenyataan-
kanyataan pada di Klub sepakbola 
SMA Negeri 1 Lhoong tingkat 
keterampilan  bermain sepakbola pada 
atlet klub SMA Negeri 1 Lhoong 
belum pernah diukur sehingga atlet 
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Klub SMA Negeri 1 Lhoong tidak 
mengetahui sejauh mana tinggkat 
keterampilan yang mereka miliki saat 
ini.  
Bedasarkan uraian diatas, 
penulis ingin mengetahui sejauh mana 
tingkat keterampilan bermain 
sepakbola pada klub SMA Negeri 1 
Lhoong Kabupaten Aceh Besar Tahun 
Pelajaran 2015-2016, maka penulis 
menarik salah satu judul untuk diteliti 
lebih lanjut dengan mengambil judul 
“Evaluasi Keterampilan Bermain 
SepakBola Pada Klub  SMA Negeri 1 
Lhoong Kabupaten Aceh Besar 
Tahun pelajaran 2015- 2016”. 
A. Sejarah Sepakbola 
Permainan sepakbola untuk 
pertama kali dimainkan oleh orang-
orang Ingris. Pada mulanya dari 
sebuah perkumpulan di Cambridge 
Universiti pada tahun 1846. kemudian 
menyebar ke Yunani, Itali, Prancis dan 
lain-lain. Pada tanggal 26 Oktober 
1903 dibentuk International de 
Football Association. Setelah 
terbentuknya federasi tersebut 
mulailah diadakan kejuaraan dunia 
yang diselenggarakan tahun sekali. 
Indonesia mulai mengenal 
sepakbola dari kegiatan olahraga orang 
belanda sekitar tahun 1920-1932, yang 
kemudian berangsur-angsur sampai ke 
kota kecil. Organisasi sepakbola yang 
pertama NIVB (Nederland Indesche 
Voot Ball). Sedangkan Persatuan 
Sepakbola Seluruh Indonesia  (PSSI) 
lahir pada tanggal 19 April 1930 yang 
diketuai oleh Ir. Soeratin 
Sostrosoegondo. Dengan mengalami 
liku-liku perjuangan yang panjang 
maka akhirnya PSSI mendaftarkan diri 
ikut menjadi anggota FIFA agar dapat 
berbicara dalam forum persepakbolaan 
International. Pada tanggal 18 
Nopember 1951 PSSI diterima 
menjadi anggota dan disahkan pada 
tahun 1952 saat Olympiade Helsinki 
(Finlandia). 
B. Teknik Dasar Sepakbola 
 Permainan sepakbola 
merupakan salah satu permainan 
olahraga bola besar dan memiliki 
tehnik dasar seperti: 
1. Menendang Bola  
2. Menyundul Bola 
3. Menggiring Bola 
4. Juggling (Menimang Bola) 
5. Passing (Mengoper/Menerima 
Bola) 
6. Melindungi Bola 
7. Ment-tackle Bola 
 
C. Manfaat Latihan Sepakbola 
Untuk Pelajar SMA 
1. Manfaat untuk pendidikan 
  Membina dan mendidik dalam 
mengembangkan bibit-bibit potensial 
dan yang berbakat untuk mencapai 
prestasi maksimal di tingkat 
Kabupaten,tingkat Propinsi, tingkat 
Nasional dan Internasional. Melalui 
pembinaan dan pelatihan pada 
olahraga sepakbola di sekolah, 
Olahraga sepakbola merupakan salah 
satu kegiatan yang di ajarkan dalam 
mata pelajaran olahraga karna dalam 
sepakbola juga mengajarkan tentang 
kesehatan jasmani, oleh karena itu 
dengan adanya pendidikan bias 
menerapkan sebuah disiplin 
ilmupengetahuan tentang olahraga 
sepakbola sehingga siswa memiliki 
pengertian dan mampu menggunakan 
gerak dasar yang sesuai dengan 




2. Manfaat untuk kesehatan 
  Mengencangkan otot dada, 
punggug, dan lengan sehingga akan 
mempermudah pelajar SMA dalam 
melakukan gerakan. Mengencangkan 
otot paha sehingga meningkatkan 
ketahanan tubuh pelajar SMA dalam 
berlari. Meningkatkan kapasitas paru-
paru sehingga oksigen dapat di serap 
lebih banyak. 
a) Meningkatkan kapasitas 
aerobik dan kesehatan 
kardivoskular 
b) Menurunkan lemak tubuh dan 
meningkatkan kesehatan otot  
c) Meningkatkan kekuatan, 
fleksibilitas dan daya tahan 
d) Meningkatkan kekuatan otot 
dan tulang  
e) Meningkatnya kesehatan akibat 
adanya perubahan antara 
berjalan, berlari dan berlari 
cepat. Juga untuk pengetahuan 
mengantisipasi terjadinya 
cidera pada saat bertanding 
oleh karena itu, pelajar SMA 
sangatlah perlu untuk latihan 
sepak bola secara teratur dan 
terarah, sehingga menghasilkan 
pemain sepak bola yang 
tangguh dan berkualitas. 
3. Manfaat untuk sosial 
  Sebagai interaksi sosial, 
membangun hubungan persatuan dan 
kesatuan mereka bekerja dalam tim 
dan memberikan kontribusi memalui 
upaya individu menuju tujuan 
bersama, mendorong sikap, jiwa dan 
semangat kesatuan dan persatuan  di 
antara para siswa, sehingga timbul satu 
kebanggaan untuk mendukung peran 
sekolah sebagai tempat 
terselenggaranya proses belajar 
mengajar juga tempat dan sarana untuk 
berkomunikasi, menyampaikan 
pikiran, dan gagasan dalam usaha 
untuk mematangkan kemampuan 
berfikir, wawasan dan pengambilan 
keputusan juga dapat terjalin tali 
silaturahmi sesama pemain atau pelatih 
dan juga staf nya. Dalam sebuah klub 
pemain juga dapat menjali hubungan 
baik dengan klub yang lain. 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah rangkaian 
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
untuk mencari jawaban atas 
pertanyaan penelitian yang telah 
ditetapkan melalui prosedur ilmiah 
yang sudah ditentukan. Penelitian ini 
dapat digolongkan kedalam penelitian 
deskriptif, yaitu untuk mengevaluasi 
hasil pengukuran dari variable sesuai 
dengan yang dikemukakan 
(Nazir:2006:63 ). 
 
B. Rancangan Penelitian 
Desain yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah 
penganalisaian terhadap kemampuan 
bermain sepakbola yaitu melalui 
penelitian deskriptif yang bertujuan 
untuk membuat deskriptif gambaran 
atau lukisan secara sistematis dan 
faktual mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan-hubungan yang 
diselidiki. Dalam penelitian Evaluasi 
keterampilan bermain sepak bola pada  
klub SMA Negeri 1 lhoong Kabupaten 
Aceh Besar Tahun Ajaran 2015-2016. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah seluruh subyek 
yang akan diselidiki, hal ini sesuai 
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dengan yang dikemukakan oleh 
(Arikunto:2006:134) yaitu: “Populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian”. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini 
adalah 18 orang pemain Klub SMA 
Negeri 1 Lhoong. 
Sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 
2006:134). Apabila subyek kurang dari 
100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi, selanjutnya jika 
jumlah subyeknya besar maka dapat 
diambil diantara 10 – 15 % atau lebih. 
sehingga penelitian ini merupakan 
penelitian seluruh populasi dengan 
jumlah 18 pemain sepak bola di klub 
SMA Negeri 1 Lhoong Aceh Besar 
Tahun pelajaran 2015/2016. 
 
D. Teknik Analisa Data 
 Data yang diperoleh dari hasil 
tes dan pengukuran di lapangan akan 
diolah dengan rumus perhitungan rata-
rata dan persentase, hal ini dilakukan 
karena penelitian ini hannya berupa 
pengukuran atau evaluasi saja, 
selanjudnya akan dikelompokkan 
berdasarkan kemampuan, hasil 
pengelompokan tersebut akan dicari 
katagori tingkat keterampilan dasar 
bermain sepak bola pada Klub SMA 
Negeri 1 Lhoong Kabupaten Aceh 
Besar Tahun Ajaran 2015-1016.  
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan seluruh hasil tes 
ketempilan dasar bermain sepakbola 
maka diperoleh imformasi bahwa 
jumlah pemain Klub SMA Negeri 1 
Lhoong Kabupaten Aceh besar tahun 
pelajaran 2015-2016 yang mengikuti 
tes keterampilan heading, passing and 
stopping, dribbling dan shooting 
dalam permainan sepakbola dengan 
persentase 100% atau sebanyak 18 
orang termasuk dalam katagori baik.
 Dari hasil penelitian dan 
pengolahan data yang diperoleh yakni 
sebesar 55,56% atlet Klub SMA 
Negeri 1 Lhoong Kabupaten Aceh 
Besar Tahun ajaran 2015-2016 
memiliki keterampilan bermain 
sepakbola yang baik, dan 44,44% atlet 
memiliki keterampilan bermain 
sepakbola yang cukup. Nilai rata-rata 
keterampilan bermain sepakbola pada 
atlet Pada Klub SMA Negeri 1 Lhoong 
Kabupaten Aceh besar Tahun ajaran 
2016-2016 yitu 61,46, maka 
dikategorikan “Baik”. 
Dari hasil yang telah didapat 
tersebut telah jelas terlihat bagaimana 
keterampilan bermain sepakbola atlet 
klub SMA Negeri 1 Lhoong dalam 
melekukan keterampilan bermain 
sepakbola. Hal ini dipenuhi oleh 
banyak faktor, mulai dari segi teknik 
dasar, skill individu atlet, keadaan 
struktur tubuh hingga kemampuan 
jasmani masing-masing atlet, jadi 
untuk mencapai prestasi yang baik 
dalam cabang olahraga sepak bola 
harus memiliki factor bakat, skil serta 
kemampuan jasmani yang sesuai 
dengan kriteria atlet cabang olah raga 
sepakbola. Seperti yang telah 
dikemukakan oleh Beuteltahl (1984:9): 
bahwa “setiap indifidu dalam bermain 
sepakbola seperti heading, passing dan 
stopping, dribbling, sshoting”. Jadi 
pada kesimpulannya para atlet klub 
SMA Negeri Lhoong masih memiliki 
unsure teknik yang baik, itu telah 
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terlihat dari hasil penelitian 
keterampilan bermain sepakbola yang 
telah di uraikan di atas. Dan penelitian 
ini dilakukan hannya sebatas 
mengevaluasi dan mengetahui sejauh 
mana tingkat keterampilan bermain 
sepakbola oleh atlet-atlet Klub SMA 
Negeri 1 Lhoong. Dan dari hasil 
penelitian telah didapat dan di 
sesuaikan dengan pembuktian teori-
teori yang telah ditemukan para ahli 
olahraga, namun demikian penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan yang berarti bagi 
pengembangan ilmu keolahragaan 
dalam dalam rangka peningkatan 
prestasi cabang sepak bola khususnya. 
Dan hasil penelitian ini dapat menjadi 
bahan yang bermanfaat bagi guru 
pendidikan jasmani untuk dapat 
mengembangkan kemampuan atlet 
dalam cabang olahraga sepakbola 
kedepannya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan: 
a. Klasifikasi tingkat 
keterampilan sepakbola Klub 
SMA Negeri 1 Lhoong    
Kabupaten Aceh Besar Tahun 
2015-2016 dengan Tes 
(heading), passing and 
stopping, menggiring, shooting 
dengan nilai rata rata 61,46 
yang menunjukkan pada skala 
prestasi berada pada tingkat 
baik dengan persentase 
sebanyak 100% atau sebanyak 
18 orang pemain sepakbola 
Klub SMA Ngeri 1 Lhoong 
2015-2016.  
b. Atlet yang memiliki tingkat 
keterampilan teknik dasar 
bermain sepakbola dengan 
kategori baik ada 10 orang 
(55,56%), dan atlet yang 
memiliki tingkat keterampilan 
bermain sepakbola dengan 




a. Bagi pemain yang mempunyai 
penguasaan teknik dasar 
heading, passing, stopping, 
dribbling, dan shooting dengan 
kategori cukup,  lebih giat lagi 
berlatih untuk mencapai 
prestasi yang diinginkan. 
Sedangkan yang mempunyai 
penguasaan teknik dasar 
heading, passing, stopping, 
dribbling dan shooting dengan 
kategori baik agar bisa menjaga 
kemampuannya dan bisa 
meningkatkan lagi agar lebih 
baik. 
b. Kepada pelatih permainan 
sepakbola diharapkan lebih 
mengarahkan para atlet untuk 
latihan dengan menerapkan 
pola latihan, strategi permainan 
bola yang baik, latihan dengan 
sungguh-sungguh sehingga saat 
melakoni pertandingan dapat 
menerapkan strategi permainan 
sepak bola yang baik. 
c. Bagi guru dan pelatih 
hendaknya selalu memotivasi 
atlet klub SMA Negeri 1 
Lhoong agar senantiasa selalu 
memperoleh yang terbaik 
29 
 
dengan prestasi olahraga, 
terutama dalam permainan 
sepakbola. Dan terus 
membimbing untuk mencari 
bibit yang baru. 
d. Bagi pengurus Persatuan 
Sepakbola Seluruh Indonesia 
(PSSI) Kabupaten 
Aceh Besar, hasil penelitian ini 
sebagai bahan petimbangan 
dalam menyusun program kerja 
untuk meningkatkan prestasi 
atlit, terutama atlit sepakbola 
yang nantinya diharapkan 
dapat membawa nama baik 
daerah atau provinsi dapat 
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